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ABSTRAK

Pendahuluan: Status gizi anak usia 4-5tahun harus diperhatikan oleh Orang tua khususnya
Ayah, peran Ayah sangat penting untuk membantu menentukan status gizi anak. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran ayah dengan status gizi pada anak usia 4-
5 tahun di Taman Kanak-Kanak Bina Insani Jombang.

Metode: penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ayah yang mempunyai anak usia 4-5
tahun di Taman Kanak Kanak Desa Candimulyo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang
yang berjumlah 26 orang dan dengan jumlah sampel 21 orang dengan teknik pengambilan
sampel sample random sampling. Variabel independen adalah peran ayah dan variable
dependen status gizi anak usia 4-5 tahun. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan
timbangan berat badan. Pengolahan data dengan editing, coding, scoring, tabulating dan
analisa data menggunakan uji ranks spearman dengan alpha 0,05.

Hasil: hampir setengah dari responden memiliki peran ayah baik sejumlah 9 orang (42,9%).
Hampir setengahnya anak berstatus gizi normal sejumlah 9 anak (42,9%). Hasil uji rank
spearman didapatkan nilai p=0,000< nilai a=0,05 artinya H1 diterima.

Kesimpulan: Ada hubungan peran ayah dengan status gizi pada anak usia 4-5 tahun di
Taman Kanak-Kanak Bina Insani desa Candimulyo Kecamatan Jimbang Kabupaten
Jombang. Dengan penelitian ini diharapkan ayah terlibat dalam pengasuhan untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak dalam masa tumbuh kembangnya.

Kata Kunci: Peran ayah; Status gizi

ABSTRACT

Introduction: The nutritional status of children aged 4-5 years must be considered by
parents, especially fathers, the role of fathers is very important to help determine the
nutritional status of children. This study aims to analyze the relationship between the role of
fathers and nutritional status in children aged 4-5 years at Bina Insani Kindergarten,
Jombang.

Method: This study is an analytical observational study with a cross-sectional approach. The
population in this study were all fathers who had children aged 4-5 years at Candimulyo
Village Kindergarten, Jombang District, Jombang Regency, totaling 26 people and with a
sample size of 21 people with a random sampling technique. The independent variable is the
role of the father and the dependent variable is the nutritional status of children aged 4-5
years. Data collection using questionnaires and weight scales. Data processing with editing,
coding, scoring, tabulating, and data analysis using the Spearman ranks test with an alpha of
0.05.
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Results: Almost half of the respondents have a good father role, amounting to 9 people
(42.9%). Almost half of the children have normal nutritional status, amounting to 9 children
(42.9%). The results of the Spearman rank test obtained a p-value = 0.000 <a value = 0.05,
meaning H1 is accepted.

Conclusion: There is a relationship between the role of the father and the nutritional status
of children aged 4-5 years at the Bina Insani Kindergarten, Candimulyo Village, Jimbang
District, Jombang Regency. With this study, it is hoped that fathers will be involved in
parenting to meet the nutritional needs of children during their growth and development.

Keywords: Father's role; Nutritional status

PENDAHULUAN

Gizi buruk pada anak usia 4-5 tahun menjadi salah satu masalah kesehatan di
Indonesia. Pada anak usia 4 sampai 5 tahun merupakan kelompok prevalensi gangguan
makan. Salah satu penyebab masalah ini adalah kurangnya dukungan sosial untuk
meningkatkan status gizi dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang gizi sehari-hari.
Peran ayah dalam nutrisi yang tepat, terutama untuk anak-anak. Kenyataannya, masih
banyak ayah yang belum memahami pentingnya memberikan makanan kepada anaknya,
atau ayah yang belum mengetahui nutrisi yang tepat untuk anaknya, terutama dalam hal
memberikan makanan yang cukup kepada anaknya (Rinowanda, Pristya dan Fajar, 2018).

Berdasarkan data dari WHO (2016) terdapat 104 juta anak kekurangan gizi di seluruh
dunia, dan kekurangan gizi masih merupakan sepertiga dari semua kematian anak di seluruh
dunia. Asia Selatan memiliki tingkat malnutrisi tertinggi di dunia sebesar 46%, diikuti oleh
Afrika sub-Sahara sebesar 28%, Amerika Latin dan Karibia sebesar 7%, dan Eropa Tengah
dan Timur serta Commonwealth of Independent States (CEE) dengan yang terendah (CIS)
sebesar 5%. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (2020) status gizi anak usia 0 sampai 59
bulan, angka gizi buruk di Indonesia 3,9%, angka gizi buruk 13,8%, dan usia pra sekolah
11,5% 19,3% untuk anak yang lebih besar (Profi Kesehatan Indonesia, 2021).
Berdasarkan data penimbangan bulan Agustus (2021), proporsi anak dengan berat badan
kurang (BB/U) adalah 9,8%, proporsi anak yang stunting (TB/U) adalah 12,4%, dan proporsi
anak yang tidak hadir adalah 8,0% (Dinkes.Prov. Jatim, 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ratnaningsih (2016) di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari pada
tanggal 14-15 Desember 2015 tentang peran ayah dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
anak sebagian besar (60%) belum terlibat secara langsung. Dari studi pendahuluan yang
dilakukan di TK Bina insani Kab. Jombang pada tanggal 27 April 2022 dengan wawancara
kepada 4 ayah diperoleh 3 ayah (50%) belum memiliki keterlibatan langsung pada upaya
memenuhi kebutuhan gizi anak serta 1 ayah (20%) mengatakan berusaha guna memiliki
keterlibatan secara langsung.

Status gizi berpengaruh terhadappertumbuhan dan perkembangan balita yang
biasanya disebabkan karena kebutuhan gizi yang tidak terpenuhi. Status gizi
merupakan indikator penting yang harus diketahui oleh setiap orang tua untuk
kesehatan balita dan merupakan salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan
angka kematian yang tinggi. Status gizi terbagi menjadi beberapa kategori yaitu buruk,
kurang, baik dan lebih. Status gizi dikategorikan baik apabila mendapatkan zat-zat gizi
yang cukup. Pada anak balita memiliki risiko yang lebih tinggi tidak terpenuhi status gizi
dibandingkan dengan kelompok usia yang lain karena akan memberikan dampak secara
permanen terhadap perkembangan fisik dan kognitif anak(Yuwanti et al., 2021).

Banyak orang tua yang masih belum memahami pentingnya perannya dalam
memenuhi kebutuhan gizi anaknya. Hal ini menyebabkan perilaku tidak sehat dan masalah
makan pada anak, dan kekurangan gizi apabila tidak mendapatkan penanganan yang baik
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dapat mengancam jiwa serta mengancam generasi bangsa dalam jangka panjang
(Rinowanda, Pristya dan Fajar, 2018). Beragam usaha sudah dilakukan pemerintah
khususnya dari Dinas Kesehatan guna meningkatkan status gizi anak. Peran ayah sangat
penting dalam meningkatkan gizi anak di lingkungan rumah, dan tidak hanya ibu yang
berperan dalam gizi anak, tetapi juga peran ayah sangat penting dalam pemenuhan nutrisi.
Usaha lainnya termasuk deteksi aktif dan rujukan malnutrisi, pengobatan anak malnutrisi di
bawah usia 5 tahun, dan inisiatif kesehatan terapeutik dan rehabilitasi, termasuk bimbingan
pasca perawatan untuk anak malnutrisi (limiah, 2020).

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ayah yang mempunyai anak usia 4-5 tahun di
Taman Kanak Kanak Desa Candimulyo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang yang
berjumlah 26 orang dan dengan jumlah sampel 21 orang dengan teknik pengambilan sampel
sample random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran ayah dan
variable dependen status gizi anak usia 4-5 tahun. Pengumpulan data dengan editing,
koding, skoring, tabulating dan analisis data dengan menggunakan uji statistik Rank
Spearmen dengan alpha 0,05. Untuk variable independen peneliti menggunakan kuisioner
yang dimodifikasi dari kuisioner Gary L.Dick (2004). Sedangkan variable dependen
menggunakan timbangan berat badan.

HASIL
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden menurut usia siswa
No Umur Frekuensi Presentase (%)
1 4 tahun 6 28,6
2 5 tahun 15 71,4
Jumlah 21 100

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden memiliki anak umur 5 tahun
sebanyak 15 responden (71,4%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin
No Jenis kelamin  Frekuensi Presentase (%)

1 Laki — laki 12 57,1
2 Perempuan 9 42,9
Jumlah 21 100

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki — laki sejumlah
12 orang (57,1%).

Tabel 3. Distribusi reponden menurut ayah

No Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
1 SD 3 14,3
2 SMP 6 28,6
3 SMA 9 42,9
4  Perguruan Tinggi 3 14,3
Jumlah 21 100

Tabel 3 menunjukkan hampir setengah dari responden memiliki pendidikan SMA
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sebanyak 9 responden (42,9%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden menurut penghasilan perbulan ayah

No Penghasilan perbulan Frekuensi Presentase (%)

1 500.000 — 1.000.000 4 19,0

2 1.000.000 — 2.000.000 6 28,6

3 > 2.000.000 11 52,4
Jumlah 21 100

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar responden berpenghasilan > 2.000.000
sebanyak 11 responden (52,4%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan peran ayah

No Peran ayah Frekuensi Persentase (%)

1. Kurang 7 33,3

2. Cukup 5 23,8

3. Baik 9 42,9
Jumlah 21 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 21 responden hampir setengahnya dari
responden dengan peran ayah baik sebanyak 9 responden (42,9%).

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan status gizi

No Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Kurang 7 33,3
2. Kurang 3 14,3
3. Normal 9 42,9
4. Lebih 2 9,5
Jumlah 21 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 21 responden hampir setengahnya dari
responden dengan status gizi normal sebanyak 9 responden (42,9%).

Dibawah ini merupakan tabel hasil Hubungan Peran Ayah Dengan Status Gizi Anak
Usia 4-5 Tahun Di Taman Kanak Kanak Bina Insani Kecamatan Jombang Kabupaten
Jombang.

Tabel 7. Hubungan Peran Ayah Dengan Status Gizi Anak Usia 4-5 Tahun

Peran Status Gizi
Ayah Sangat Kurang Kurang Normal Lebih Total

> % > % > % > % > %
Kurang 7 33,3 0 0 0 0 0 0 7 33,3
Cukup 0 0 3 14,3 0 0 2 9,5 5 23,8
Baik 0 0 0 0 9 42,9 0 0 9 42,9
Total 7 33,3 3 14,3 9 42,9 2 9,5 21 100

Hasil Uji Rank Spearman P=0,000 « = 0,05

Berdasarkan tabel diatas diketahui hampir setengah responden dengan peran ayah
baik dan mengalami status gizi normal sebanyak 9 responden (35,9%). Sedangkan hasil uji
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Rank Spearman dengan derajat kesalahan a = 0,05 diperoleh hasil nilai P = 0,000 < a =
0,05. Hal itu berarti bahwa ada hubungan peran ayah dengan status gizi pada anak 4-5
tahun di TK Bina Insani Jombang pada bulan Juni 2022

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar peran ayah baik dalam status gizi
normal. Hasil uji rank spearman dengan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh hasil nilai P =
0,000 < a = 0,05. Hal itu berarti bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang berarti ada
hubungan peran ayah dengan status gizi pada anak 4-5 tahun di TK Bina Insani Jombang
pada bulan Juni 2022. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan peran ayah dengan status
gizi anak. Peneliti berpendapat status gizi pada anak tergantung pada peranan ayah. Karena
seorang ayah merupakan anggota keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan anak
terutama dalam hal kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan Ghea, (2014) peranan ayah tak
kalah penting dengan ibu untuk memenuhi nutrisi anak. Kerja sama yang dilakukan oleh
ayah guna mangatur pengeluaran kelurga.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
kurang dengan status gizi anak sangat kurang sejumlah 7 responden (33,3%). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa hampir setengahnya peran ayah kurang akan
mengakibatkan status gizi anak yang sangat kurang, hal ini menunjukan bahwa responden
perlu perhatian dari orang tua untuk memperbaiki gizi anak terutama peran dari seorang
ayah. Penelitian ini sejalan dengan Samsudin (2020) dengan judul peran orang tua dalam
meningkatkan status gizi anak usia dini melalui bekal makanan, pada setiap tubuh memiliki
status gizi yang berbeda semua itu tergantung kepada konsumsi makanan sehari-hari. Pada
status gizi yang buruk terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan pada salah satu ataupun
lebih zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh.

Peran ayah yang cukup dengan status gizi anak kurang sejumlah 3 responden
(14,3%). Penelitian ini menunjukan bahwa sebagian kecil responden yang memiliki peran
ayah yang cukup tetapi status gizi anak yang kurang, faktor yang memungkinkan terjadinya
hal ini dikarenakan pendidikan rendah dan penghasilan yang kurang. Penelitian ini sejalan
dengan Putri, (2017) yang berjudul kaitan dengan pendidikan dan pekerjaan orang tua
dengan status gizi anak bahwa peran ayah cukup tetapi memiliki anak yang status gizi
kurang dikarenakan faktor pendidikan ayah rendah sehingga kurang mendapatkan informasi
yang benar dan faktor penghasilan yang kurang sehingga ayah tidak dapat memenuhi
kebutuhan dalam mencukupi gizinya.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
cukup dengan status gizi anak lebih sejumlah 2 responden (9,5%). Penelitian ini menunjukan
sebagian kecil responden yang memiliki peran ayah yang cukup tetapi anak memiliki status
gizi yang lebih, hal ini dikarenakan pendidikan ayah yang kurang sehingga ayah memberikan
makanan sehari hari yang berlebih yang mengakibatkan anak memiliki status gizi yang lebih.
Penelitian ini selaras dengan Alqustar & Listiowati (2014) yang berjudul hubungan tingkat
pendidikan dan ekonomi orang tua dengan status gizi bahwa anak yang mendapatkan
makanan sehari hari yang porsinya melebihi kebutuhan makanan akan mengakibatkan
penumpukan lemak dan energy sehingga menghambat aktivitasnya.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
baik dengan status gizi anak normal sejumlah 9 responden (42,9%). Penelitian ini
menunjukan hampir setengahnya responden yang memiliki peranayah yang baik dan
memiliki status gizi anak normal, hal ini dikarenakan pendidikan ayah yang cukup baik
sehingga memiliki informasi yang baik juga dan penghasilan ayah yang memadai sehingga
ayah dapat memenuhi kebutuhan anak dengan baik juga, penelitian ini sejalan dengan
Hermawati (2019) yang berjudul hubungan peran ayah dalam upaya perbaikan gizi gengan
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status gizi anak pada masyarakat budaya patrineal di desa toineke dan tuafanu puskesmas
kualin kabupaten timor tengah selatan bahwa anak yang memiliki peran ayah yang baik
dalam memenuhi kebutuhan gizi dan ayah dapat memberikan arahan serta bimbingan yang
baik juga dalam memilih makanan akan menghasilkan anak yang memiliki status gizi yang
diambang normal. Peranan ini yang diliputi kegiatan yang dijalankan ayah untuk menjaga
gizi anaknya dengan tetap memperhatikan kecukupan anaknya. Dalam kehidupan sehari-
hari para ayah mendahulukan kepentingan anak mendahulukan kebutuhan nutrisinya.
Bahkan jika mereka harus mengorbankan apa yang diinginkan dan kebutuhan mereka
sendiri.

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar peran ayah baik dalam status gizi
normal. Hasil uji rank spearman dengan tingkat signifikan a = 0,05 diperoleh hasil nilai P =
0,000 < a = 0,05. Hal itu berarti bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang berarti ada
hubungan peran ayah dengan status gizi pada anak 4-5 tahun di TK Bina Insani Jombang
pada bulan Juni 2022. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan peran ayah dengan status
gizi anak. Peneliti berpendapat status gizi pada anak tergantung pada peranan ayah. Karena
seorang ayah merupakan anggota keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan anak
terutama dalam hal kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan Ghea, (2014) peranan ayah tak
kalah penting dengan ibu untuk memenuhi nutrisi anak. Kerja sama yang dilakukan oleh
ayah guna mangatur pengeluaran kelurga.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
kurang dengan status gizi anak sangat kurang sejumlah 7 responden (33,3%). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa hampir setengahnya peran ayah kurang akan
mengakibatkan status gizi anak yang sangat kurang, hal ini menunjukan bahwa responden
perlu perhatian dari orang tua untuk memperbaiki gizi anak terutama peran dari seorang
ayah. Penelitian ini sejalan dengan Samsudin (2020) dengan judul peran orang tua dalam
meningkatkan status gizi anak usia dini melalui bekal makanan, pada setiap tubuh memiliki
status gizi yang berbeda semua itu tergantung kepada konsumsi makanan sehari-hari. Pada
status gizi yang buruk terjadi apabila tubuh mengalami kekurangan pada salah satu ataupun
lebih zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
cukup dengan status gizi anak kurang sejumlah 3 responden (14,3%). Penelitian ini
menunjukan bahwa sebagian kecil responden yang memiliki peran ayah yang cukup tetapi
status gizi anak yang kurang, faktor yang memungkinkan terjadinya hal ini dikarenakan
pendidikan rendah dan penghasilan yang kurang. Penelitian ini sejalan dengan Putri, (2017)
yang berjudul kaitan dengan pendidikan dan pekerjaan orang tua dengan status gizi anak
bahwa peran ayah cukup tetapi memiliki anak yang status gizi kurang dikarenakan faktor
pendidikan ayah rendah sehingga kurang mendapatkan informasi yang benar dan faktor
penghasilan yang kurang sehingga ayah tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam mencukupi
gizinya.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
cukup dengan status gizi anak lebih sejumlah 2 responden (9,5%). Penelitian ini menunjukan
sebagian kecil responden yang memiliki peran ayah yang cukup tetapi anak memiliki status
gizi yang lebih, hal ini dikarenakan pendidikan ayah yang kurang sehingga ayah memberikan
makanan sehari hari yang berlebih yang mengakibatkan anak memiliki status gizi yang lebih.
Penelitian ini selaras dengan Alqustar & Listiowati (2014) yang berjudul hubungan tingkat
pendidikan dan ekonomi orang tua dengan status gizi bahwa anak yang mendapatkan
makanan sehari hari yang porsinya melebihi kebutuhan makanan akan mengakibatkan
penumpukan lemak dan energy sehingga menghambat aktivitasnya.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa responden yang memiliki peran ayah yang
baik dengan status gizi anak normal sejumlah 9 responden (42,9%). Penelitian ini
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menunjukan hampir setengahnya responden yang memiliki peran ayah yang baik dan
memiliki status gizi anak normal, hal ini dikarenakan pendidikan ayah yang cukup baik
sehingga memiliki informasi yang baik juga dsan penghasilan ayah yang memadai sehingga
ayah dapat memenuhi kebutuhan anak dengan baik juga, penelitian ini sejalan dengan
Hermawati (2019) yang berjudul hubungan peran ayah dalam upaya perbaikan gizi gengan
status gizi anak pada masyarakat budaya patrineal di desa toineke dan tuafanu puskesmas
kualin kabupaten timor tengah selatan bahwa anak yang memiliki peran ayah yang baik
dalam memenuhi kebutuhan gizi dan ayah dapat memberikan arahan serta bimbingan yang
baik juga dalam memilih makanan akan menghasilkan anak yang memiliki status gizi yang
diambang normal. Peranan ini yang diliputi kegiatan yang dijalankan ayah untuk menjaga
gizi anaknya dengan tetap memperhatikan kecukupan anaknya. Dalam kehidupan sehari-
hari para ayah mendahulukan kepentingan anak mendahulukan kebutuhan nutrisinya.
Bahkan jika mereka harus mengorbankan apa yang diinginkan dan kebutuhan mereka
sendiri.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini ditemukan bahwa peran ayah di TK Bina Insani
Jombang tahun 2022 hampir setengahnya baik. Sedangkan status gizi anak usia 4-5 tahun
di TK Bina Insani Jombang tahun 2022 hampir setengahnya normal. Hal ini akan berdampak
pada bagaimana keterlibatan ayah untuk mendukung dan membantu peran ibu dalam
meningkatkan gizi pada anak melalui berbagai kegiatan seperti mengajak berbelanja
makanan,makan ersama dan menyuapi, menunjukkan perhatian saat sakit, memperhatikan
cara makan dan minum yang benar, memastikan kebutuhan makan minum,menyediakan
uang jajan, memasak makanan, membawa ke petugas kesehatan saat sakit, dan
memperhatikan berat badan maupun tinggi badan anak.
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